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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah keterampilan menulis fakta bagi 
siswa kelas III i SMP Negeri 23 Palembang dapat meningkat melalui teknik ikuiri. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis fakta melalui 
teknik inkuiri. Manfaat penelitian ini agar dapat digunakan sebagai alternatif teknik 
pembelajaran bagi guru SMP Negeri 23 Palembang. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dan dilaksanakan bersiklus yang 
dimulai dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas lili yang berjumlah 30 orang yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 17 
siswa perempuan. Data penelitian dikumpulkan dari hasil tes, wawancara, dan 
observasi. Penelitian dilakukan tiga siklus dengan nilai rata-rata tes awal 4,60, siklus 
satu 5,91, siklus dua 6,72, dan siklus tiga 7,12. Keberhasilan penelitian ini 
berpedoman pada ketuntasan belajar, yaitu bila 85 % atau lebih dari jumlah siswa 
mendapat nilai > 6,5, di samping itu juga terjadi peningkatan proses. Berdasarkan 
nilai siklus tiga ketuntasan pembelajaran mencapai 90 %. Berarti secara kuantitas 
sudah terjadi peningkatan nilai dan melebihi batas kriteria ketuntasan belajar. Dilihat 
dari segi proses terdapat peningkatan karena berdasarkan pengamatan, siswa sangat 
antusias, aktif, dan gembira serta dapat menyelesaikan tulisannya. Dengan demikian 
secara kualitas juga terjadi peningkatan. Dari hasil wawancara diketahui bahwa siswa 
lebih senang belajar dengan mengamati langsung benda nyata sebagai sarana 
pembelajaran yang memudahkan siswa untuk mengungkapkan gagasannya dalam 
bentuk tulisan.

Kata-kata kunci: menulis, fakta, teknik, dan inkuiri



I

BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Belajar berbahasa pada hakikatnya adalah belajar berkomunikasi. Oleh karena 

itu, pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tertulis serta 

menimbulkan penghargaan terhadap hasil cipta manusia Indonesia (Depdiknas, 

2002:7).
Menurut Hakim (2002:54) modal utama untuk terampil menulis adalah 

kelancaran berbahasa. Kelancaran berbahasa hanya dapat dilatih dan diasah dengan

Selanjutnya Dawud dkk. (2003:18)cara latihan menulis terus-menerus, 

mengemukakan untuk terampil menulis dalam situasi yang formal dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar diperlukan kemampuan berpikir 

secara cerdas dan kreatif. Hal senada juga dikemukakan oleh Tarigan (1986:8) yang 

menyatakan bahwa keterampilan menulis adalah keterampilan berbahasa yang unggul 

dalam mengemukakan pikiran maupun struktur kalimat, lebih formal dalam penyajian 

ide-ide. Oleh karena itu, keterampilan menulis adalah keterampilan yang harus 

dipelajari. Dengan demikian, keterampilan menulis memerlukan kreativitas dan daya 

nalar serta latihan terus-menerus.

Di dalam Kurikulum Hasil Belajar Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Bahasa 

dan Sastra Indonesia bahwa salah satu tujuan umum pengajaran bahasa Indonesia 

adalah:

Siswa memahami Bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi 

serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam 

tujuan, keperluan dan keadaan (Depdiknas, 2002:9)”.

Tujuan pembelajaran umum tersebut dijabarkan dalam hasil belajar. Salah 

satu diantaranya siswa mampu menulis kata, kalimat, paragraf, karya tulis, rencana
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kegiatan, berbagai surat, buku harian, laporan, pidato, fakta, opini, memo, iklan, 

catatan, naskah sambutan, resep atau kegiatan yang berurutan, puisi, cerita, dan 

drama sederhana (Depdiknas, 2002:11). Dengan hasil belajar ini siswa diharapkan 

dapat menemukan masalah untuk menentukan fakta dari hasil pengamatan nya pada

benda nyata sebagai pengalaman belajar.
Menurut Tim Bina Karya Guru (2003:2) pembelajaran menulis di sekolah- 

sekolah belum mendapat perhatian khusus. Pembinaan kemampuan menulis selama 

ini sering diabaikan. Hal ini disebabkan adanya anggapan bahwa setiap orang dengan 

sendirinya dapat menulis. Padahal kegiatan menulis merupakan kegiatan yang 

memerlukan proses dan tidak sekali jadi.
Dari salah satu hasil belajar yang terdapat dalam tujuan umum Kompetensi 

Dasar dapat dilihat adanya agar siswa mampu menulis fakta. Hal ini dapat dilihat dari 

rambu-rambu yang terdapat dalam Kurikulum Hasil Belajar (Depdiknas, 2002:13) 

bahwa pembelajaran bahasa selain untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan 

bernalar serta kemampuan memperluas wawasan. Selain itu juga diarahkan untuk 

mempertajam kepekaan perasaan siswa. Siswa tidak hanya diharapkan mampu 

memahami informasi yang disampaikan secara langsung maupun terselubung. 

Dengan menulis fakta siswa dilatih bernalar. Melalui kegiatan menulis fakta, siswa 

diarahkan untuk menulis berdasarkan fakta dan berusaha objektif.

Kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran menulis fakta belum mendapat 
perhatian khusus dari guru.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 2 Mei 2005 

kepada Ibu Gristina, S.Pd guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 9 SMP Negeri 

23 Palembang terungkap bahwa kegiatan pembelajaran menulis fakta yang
dilaksanakan selama mengajar adalah sebagai berikut. Misalnya guru memberikan 

wacana beijudul Nusa Penida Laksana Perawan Kencur “ untuk dibaca oleh siswa

secara kritis. Setelah selesai dibaca siswa diminta untuk menentukan kalimat fakta 

yang ada dalam wacana tersebut dengan menuliskannya kembali dalam buku latihan
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siswa. Dari kegiatan pembelajaran tersebut diketahui bahwa siswa tidak menulis 

fakta. Siswa hanya menentukan fakta dari bacaan yang dibacanya.
Dengan kegiatan pembelajaran yang demikian dapat menyebabkan guru 

cenderung mengajar secara monoton serta kurang bervariasi dan siswa pun tidak 

tertarik untuk menulis fakta. Di samping itu pengetahuan dan pengalaman guru 

tentang teknik pembelajaran kurang memadai. Keterbatasan kemampuan guru 

menggunakan teknik pembelajaran menyebabkan situasi belajar mengajar 

membosankan. Menurut Oka (2002:1) penggunaan teknik pembelajaran yang tepat 

sangat membantu aktivitas proses belajar mengajar di kelas, terutama peningkatan 

prestasi belajar siswa.
Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas 9 SMP Negeri 23 Palembang 

menulis fakta penulis melaksanakan tes awal pada tanggal 2 Agustus 2005. Dari hasil 

tes awal yang dilakukan dapat diketahui bahwa kemampuan siswa kelas 9\ masih 

rendah. Nilai rata-rata tes awal mereka yaitu 4,60. Pada tes awal ini penulis 

memberikan materi pembelajaran menulis fakta dengan mengamati gambar yang 

bertema “Keindahan Alam Caranya siswa diminta untuk menulis fakta-fakta yang 

terdapat dalam gambar tersebut dan menggunakan kata-kata yang menyertai gambar 

sebagai alat bantu menemukan ide. Lalu siswa diminta untuk menulis fakta dalam 

sebuah paragraf.

Dari hasil wawancara terhadap siswa kelas 9i SMP Negeri 23 Palembang 

tanggal 2 Agustus 2005 diketahui bahwa mereka mengalami kesulitan menulis fakta 

berdasarkan pengamatan pada sebuah gambar. Mereka sulit menentukan dengan 

benar benda yang ada pada gambar tersebut dengan benda nyata yang pernah mereka 

lihat. Dengan demikian hasil tulisan fakta mereka tidak sesuai dengan isi gambar.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menulis fakta adalah dengan memprogramkan pembelajaran menulis 

fakta dengan mengunakan teknik inkuiri. Menurut Nurhadi (2002:1) teknik inkuiri 

memberikan kesempatan yang luas dalam proses pembelajaran yang berlangsung 

secara alamiah dalam bentuk bekerja dan menemukan sendiri. Lebih lanjut Sudirman
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dkk. (1987:169) mengemukakan bahwa kegiatan pembelajaran dengan teknik inkuin 

melatih siswa merumuskan masalah, merancang dan melakukan eksperimen, 

mengumpulkan dan menganalisis data, menarik kesimpulan, mempunyai sifat yang 

objektif, hasrat ingin tahu, dan terbuka. Selanjutnya Oka (2002:1) menyatakan bahwa 

dengan menggunakan teknik inkuiri siswa benar-benar belajar dan berperan secara 

aktif. Jadi, dengan mengunakan teknik inkuiri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya menulis fakta menjadi lebih menarik karena pengajaran yang diberikan 

kepada siswa tidak lagi mengutamakan pengetahuan saja melainkan melatih dan 

melibatkan siswa menjadi lebih kreatif dan lebih bergairah untuk belajar bahasanya 

sendiri. Pembelajaran menulis fakta dengan teknik inkuiri menjadikan siswa lebih 

produktif dalam mengungkapkan gagasannya melalui informasi yang didapatnya 

berdasarkan pengamatan secara langsung pada benda nyata.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 9\ SMP Negeri 23 Palembang. Dari hasil 

tes awal yang dilakukan kepada siswa kelas 9 SMP Negeri 23 Palembang diketahui 

bahwa kemampuan menulis fakta kelas 9\ rendah. Nilai rata-rata tes awal mereka 

4,60. Dengan demikian peneliti tertarik melakukan penelitian di kelas 9\ SMP Negeri 

23 Palembang. Upaya meningkatkan kemampuan menulis fakta bagi siswa tersebut 

dilaksanakan teknik inkuiri.

1.2. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah melalui teknik inkuiri 

kemampuan siswa kelas 9i SMP Negeri 23 Palembang menulis fakta dapat 
ditingkatkan ?”

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis fakta bagi 

siswa kelas 9, SMP Negeri 23 Palembang dengan menggunakan teknik inkuiri.
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1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru bidang studi 

Bahasa dan Sastra Indonesia agar lebih mementingkan segi penguasaan bahasa 

daripada teori bahasa sehingga siswa tertarik untuk belajar dan terampil menulis 

fakta. Bagi peneliti dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman tentang 

keterampilan menulis melalui penelitian pendidikan.
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